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ABSTRACT

Oil palm is the main source of income for farmers in North Sumatra, including
in Sibaganding Village, Bangun Purba District, Deli Serdang Regency. One of
the main problems faced by farmers is stem rot disease caused by Ganoderma
sp. This activity aims to increase farmers' knowledge about Ganoderma sp.
control through the exploration of Trichoderma sp. using bamboo root media
and used rice. The results of the exploration successfully showed the growth of
green mold colonies in accordance with the characteristics of Trichoderma sp.
The solutions provided include counseling, socialization, and education related
to the production and application of Trichoderma sp. as a biological agent to
control pathogens and increase soil fertility. This community service activity
lasted for 30 days, involving ITSI lecturers and students as well as 20
participants from farmer groups, village officials, and the local community. It is
hoped that this activity will improve farmers' understanding of sustainable oil
palm management.

ABSTRAK

Kelapa sawit menjadi sumber pendapatan utama petani di Sumatera Utara,
termasuk di Desa Sibaganding, Kecamatan Bangun Purba, Kabupaten Deli
Serdang. Salah satu permasalahan utama yang dihadapi petani adalah penyakit
Busuk Pangkal Batang (BPB) akibat Ganoderma sp.. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan petani tentang pengendalian Ganoderma sp. melalui
eksplorasi Trichoderma sp. menggunakan media akar bambu dan nasi bekas.
Hasil eksplorasi berhasil menunjukkan pertumbuhan koloni jamur hijau sesuai
dengan Karakteristik Trichoderma sp.. Solusi yang diberikan meliputi
penyuluhan, sosialisasi, dan edukasi terkait pembuatan serta aplikasi
Trichoderma sp. sebagai agen hayati untuk mengendalikan patogen dan
meningkatkan kesuburan tanah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
berlangsung selama 30 hari, melibatkan dosen dan mahasiswa ITSI serta 20
peserta dari kelompok petani, perangkat desa, dan masyarakat setempat.
Diharapkan kegiatan ini meningkatkan pemahaman petani dalam pengelolaan
kelapa sawit secara berkelanjutan.
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1. Pendahuluan

Indonesia saat ini merupakan produsen minyak
kelapa sawit terbesar di dunia, yang berkontribusi
secara signifikan terhadap produksi minyak kelapa
sawit mentah dunia (Paminto et al., 2022).
Komoditas ini merupakan sumber pendapatan
utama bagi banyak rumah tangga petani, terutama
di Sumatera bagian utara (Maisarah et al., 2024).
Namun, ekspansi industri kelapa sawit yang
ekstensif disertai dengan berbagai tantangan. Petani
swadaya yang mengelola perkebunan skala kecil
sering dikaitkan dengan produktivitas yang rendah
dan inefisiensi (Helviani & Aan Wilhan Juliatmaja,
2023). Salah satu masalah utama yang mereka
hadapi adalah penerapan teknik budidaya yang
tepat, terutama dalam pemeliharaan tanaman, di
mana praktik pengelolaan hama terpadu masih
sangat bergantung pada pestisida kimia.

Ganoderma sp. merupakan patogen penyebab
penyakit busuk pangkal batang (BPB) pada
perkebunan kelapa sawit, serta tanaman kelapa,
karet, teh, kakao, dan berbagai jenis pohon hutan.
Beberapa spesies jamur, termasuk Ganoderma
boninense, Ganoderma zonatum, Ganoderma
tornatum, dan Ganoderma miniatocinctum, telah
diidentifikasi sebagai penyebab penyakit busuk
pangkal batang (Utami et al., 2024). Mengandalkan
pestisida sintetis untuk mengendalikan patogen
tular tanah seringkali tidak efektif dan tidak efisien
(Mariana & Budi, 2013), karena patogen ini
bertahan di dalam tanah dan menjadi aktif ketika
kondisi lingkungan mendukung (Mariana & Budi,
2013). Oleh karena itu, pendekatan yang lebih
efektif dan berkelanjutan diperlukan untuk
perlindungan tanaman jangka panjang. Salah satu
strategi pengelolaan penyakit yang menjanjikan dan
ramah lingkungan adalah pengendalian hayati, yang
memanfaatkan mikroba antagonis yang secara
alami terdapat pada tanaman (Mariana & Budi,
2013).

Pengabdian kepada masyarakat merupakan
komponen penting dari Tri Dharma Perguruan
Tinggi, di samping pendidikan dan penelitian
(Silitonga et al., 2022). Inisiatif ini dimaksudkan
untuk mendukung masyarakat melalui berbagai
kegiatan tanpa meminta imbalan, namun tetap
memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan
dan kemajuan nasional. Program ini disusun untuk
memberdayakan masyarakat, meningkatkan
kesejahteraan, dan mendorong kemajuan nasional
melalui inovasi dan penerapan praktis pengetahuan
ilmiah.

Salah satu cara yang dilakukan oleh civitas
akademika Institut Teknologi Sumatera (ITSI)

dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat
adalah dengan berkolaborasi dan terlibat langsung
dengan masyarakat setempat. Salah satu daerah
yang menjadi sasaran dari inisiatif ini adalah Desa
Sibaganding, yang terletak di Kecamatan Bangun
Purba, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera
Utara. Penduduk desa ini sebagian besar terdiri dari
petani kelapa sawit, yang sebelumnya merupakan
perkebunan yang dikonversi dari tanaman karet dan
sekarang merupakan generasi kedua dari budidaya
kelapa sawit.

Desa Sibaganding dengan tanahnya yang subur,
menjadi pilihan utama bagi masyarakatnya untuk
bertani. Namun, berdasarkan kegiatan observasi,
diskusi dan wawancara, dalam budidaya kelapa
sawit masyarakat dihadapkan pada tantangan serius
berupa serangan hama dan penyakit, salah satunya
adalah penyakit Ganoderma yang menyebabkan
tumbangnya banyak pohon kelapa sawit. Penyakit
ini disebabkan oleh jamur Ganoderma patogen tular
tanah yang dapat mengakibatkan pembusukan pada
pangkal batang pohon sawit. Kondisi ini diperburuk
oleh pengolahan tanah yang kurang tepat, sehingga
menyisakan inokulum spora Ganoderma Yyang
dapat menyebar melalui kontak akar, angin, serta
aktivitas manusia dan hewan (Hendarjanti, 2024).

Berdasarkan permasalahan dan kondisi tersebut,
maka dalam rangka mengatasi masalah ini, civitas
akademika ITSI melalui program pengabdian
masyarakat  berinisiatif ~ untuk  mengadakan
penyuluhan kepada warga Desa Sibaganding.
Penyuluhan ini bertema "Eksplorasi Trichoderma
sp. dengan Media Akar Bambu dan Limbah Nasi
sebagai Pencegah Penyakit Ganoderma". Program
ini bertujuan untuk mensinergikan potensi dan
pengetahuan civitas akademika ITSI dengan
masalah yang dihadapi masyarakat, Selain itu,
inisiatif ini juga bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat akan manfaat Trichoderma
sp. sebagai agen hayati untuk mencegah penyakit
busuk batang pada tanaman kelapa sawit. Melalui
program ini, masyarakat Desa Sibaganding
diharapkan memiliki keterampilan untuk
mengeksplorasi dan membudidayakan Trichoderma
sp. secara mandiri dengan menggunakan bahan-
bahan yang mudah didapat dan hemat biaya.

Hasil dari inisiatif pengabdian masyarakat ini
adalah peningkatan pengetahuan petani kelapa
sawit mengenai teknik budidaya, terutama dalam
mencegah penyakit Ganoderma. Selain itu, petani
juga mendapatkan wawasan tentang berbagai faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan dan
produktivitas tanaman kelapa sawit. Inisiatif ini
juga berpotensi untuk meningkatkan hasil panen
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dan produktivitas perkebunan kelapa sawit yang
dikelola secara mandiri, yang pada akhirnya akan
berkontribusi  pada  peningkatan  pendapatan
ekonomi petani di masa depan (Maisarah et al.,
2024).

2. Tinjauan Literatur
a. Trichoderma sp.

Trichoderma sp. adalah jenis jamur penghuni
tanah yang biasa ditemukan di lingkungan yang
kaya akan bahan organik (Amalia & Elviantari,
2023). Jamur ini ditandai dengan koloni berwarna
hijau muda hingga hijau tua dan memiliki hifa
dengan struktur yang terkotak-kotak (Sinuraya et al.,
2023). Hifa bervariasi dalam ukuran 1,5 hingga 12
mikrometer. Konidia Trichoderma berbentuk bulat
hingga bulat telur, berukuran panjang 2,8-3,2
mikrometer dan lebar 2,5-2,8 mikrometer, dengan
dinding yang licin (Sinuraya et al., 2023). Jamur ini
berperan sebagai saprofit yang menguraikan bahan
organik mati, dan sebagai mikoparasit yang
menyerang jamur lain. Jamur ini berkembang biak
secara aseksual melalui pembentukan konidia

(Ched., 1987).

T pseudokoningii T viride
(A)

T harzianum

(B)
Gambar 1. (A) Jamur Trichoderma pada media MEA
(Dendang, 2015), (B) Jamur Trichoderma referensi
penulis.

Trichoderma sp. memiliki potensi besar dalam
menjaga kesuburan dan produktivitas tanah melalui
perannya dalam ekosistem, terutama dalam
mendukung pertumbuhan tanaman. Jamur ini
mampu mempercepat dekomposisi bahan organik
dengan menghasilkan enzim seperti
celobiohidrolase, endoglikonase, dan glukosidase
(Sinuraya et al., 2023). Selain itu, Trichoderma sp.
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juga dikenal sebagai agen pengendali hayati yang
efektif melawan patogen seperti Rizoctonia solani,
Fusarium oxysporum, dan Pythium
aphanidermatum (Cook & Baker., 1989).

Trichoderma sp. juga memiliki potensi untuk
meningkatkan  pertumbuhan tanaman dengan
memproduksi senyawa hormon yang mendorong
perkembangan. Efek ini telah dibuktikan pada
tanaman mentimun, lada, tembakau, dan tomat, di
mana aplikasi Trichoderma sp. telah meningkatkan
pertumbuhan (Idris et al., 2001). Berkurangnya
pertumbuhan diameter koloni Ganoderma sp. ketika
diperlakukan dengan Trichoderma sp. antagonis
diyakini disebabkan oleh senyawa volatil yang
dihasilkan oleh Trichoderma sp. yang menunjukkan
sifat fungistatik terhadap Ganoderma sp. (Dendang,
2015) . Mekanisme antibiosis dapat melibatkan
metabolit toksik (toksin) atau enzim ekstraseluler
yang dikeluarkan oleh jamur antagonis (Dendang,
2015).

b. Ganoderma sp.

Ganoderma sp. adalah jamur patogen yang
menular melalui tanah dan sering ditemukan di
hutan primer (Khoo & Chong, 2023). Meskipun
memiliki kekuatan patogenik yang relatif rendah,
Ganoderma sp. dapat menyebabkan kerusakan
serius pada tanaman kelapa sawit, terutama dalam
kondisi agroekosistem yang tidak seimbang dan
kadar bahan organik tanah yang rendah
(Rahadianto.,2013).

Pada kelapa sawit, Ganoderma  sp.
menyebabkan penyakit busuk pangkal batang
(BPB), yang ditandai dengan daun yang menguning
dan nekrosis (Khoo & Chong, 2023). Serangan
Ganoderma pada kelapa  sawit dapat
mengakibatkan kematian tanaman dalam waktu 6
hingga 24 bulan setelah gejala pertama muncul
(Khoo & Chong, 2023). Penyakit ini terutama
menular melalui kontak antara akar tanaman sehat
dengan inokulum yang terinfeksi, seperti akar dan
batang yang telah membusuk (Semangun., 1990).

Pengendalian Ganoderma sp. memerlukan
pendekatan jangka pendek dan jangka panjang.
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Pendekatan jangka pendek meliputi praktik kultur
teknis dan pengendalian hayati menggunakan
cendawan antagonis seperti Trichoderma sp
(Firdaus et al., 2024). Sementara itu, pendekatan
jangka panjang melibatkan penggunaan varietas
tanaman yang memiliki toleransi parsial terhadap
Ganoderma, serta praktik sanitasi  seperti
pembersihan dan eradikasi tunggul yang terinfeksi
(Sundram et al., 2013).

Trichoderma spp. telah terbukti efektif dalam
menekan perkembangan Ganoderma sp. melalui
sifat mikoparasit dan kompetisi yang kuat dengan
patogen (Firdaus et al., 2024). Penggunaan
Trichoderma sp. dalam pembibitan kelapa sawit
dapat meningkatkan pertahanan tanaman terhadap
serangan penyakit BPB (Susanto., 2022).

Trichoderma sp. dan Ganoderma sp.
memainkan peran penting dalam ekosistem tanah,
dengan Trichoderma sp. berperan sebagai agen
pengendali hayati yang efektif dan Ganoderma sp.
sebagai patogen utama pada kelapa sawit.
Pengelolaan yang tepat terhadap kedua jenis jamur
ini dapat berkontribusi secara signifikan dalam
menjaga produktivitas tanaman, terutama dalam
perkebunan kelapa sawit. Pendekatan pengendalian
yang terpadu, yang melibatkan praktik kultur teknis,
penggunaan agen hayati, dan seleksi varietas
tanaman yang toleran, merupakan strategi kunci
dalam mengelola penyakit yang disebabkan oleh
Ganoderma sp.

3. Metode
Inisiatif ini bertujuan untuk memperkenalkan
konsep “Eksplorasi Trichoderma sp. Menggunakan
Media Akar Bambu dan Limbah Padi untuk
Pencegahan Penyakit Ganoderma ” di dalam
komunitas petani kelapa sawit di Desa Sibaganding,
yang terletak di Kecamatan Bangun Purba,
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.
Mitra utama dalam program pengabdian
masyarakat ini adalah para petani kelapa sawit di
Desa Sibaganding. Proses pelaksanaan terdiri dari
beberapa tahap, dimulai dari persiapan, dilanjutkan
dengan sosialisasi dan edukasi, dan diakhiri dengan
pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan.
1) Persiapan.
Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan
mitra, khususnya petani kelapa sawit swadaya,
dan pengurusan perizinan yang diperlukan
untuk melaksanakan kegiatan pengabdian
masyarakat di Desa Sibaganding. Metode
pelaksanaan meliputi eksplorasi lapangan dan
survei, yang dilakukan melalui diskusi dengan
kepala desa dan penduduk setempat untuk

mengidentifikasi tantangan umum  yang
dihadapi oleh petani kelapa sawit di daerah
tersebut. Setelah masalah dan potensi solusi
teridentifikasi, tim  melanjutkan  dengan
mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan,
mengatur undangan, dan mengelola pengaturan
administrasi lokal.
2) Sosialisasi dan edukasi
Proses sosialisasi dilakukan untuk memberikan
gambaran umum mengenai kegiatan yang akan
dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat.
Melalui sesi ini, masyarakat dan petani kelapa
sawit rakyat diberitahu mengenai tahapan dan
program yang akan dilaksanakan. Tujuannya
agar masyarakat dan petani mendapatkan
pemahaman yang jelas dan berkomitmen
secara aktif untuk mendukung kegiatan yang
dilakukan di wilayah mereka.
3) Pelaksanaan kegiatan

Metode yang digunakan dalam inisiatif ini
meliputi ceramah, sesi tanya jawab interaktif,
penyuluhan, diskusi, dan pelatihan langsung.
Sesi ceramah dan penyuluhan difokuskan pada
penyampaian materi teori terkait budidaya
kelapa sawit dan faktor-faktor  yang
mempengaruhi pertumbuhannya. Sementara itu,
pelatihan praktis dilakukan melalui
demonstrasi dan penyuluhan singkat yang
menampilkan  eksplorasi  dan  aplikasi
Trichoderma sp. dalam budidaya kelapa sawit,
serta  teknik-teknik untuk  meningkatkan
produktivitas  kelapa  sawit.  Kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan
secara bertahap, Eksplorasi Trichoderma sp.
dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2024 di
posko PKM Desa Sibaganding. Alat-alat yang
digunakan dalam kegiatan ini meliputi wadah
plastik steril dan tisu bersih. Sedangkan bahan-
bahan yang digunakan terdiri dari akar bambu,
daun bambu, dan nasi bekas yang masih bersih.

|

Gambar 3. Alat dan bahan pembuatan media
Trichoderma untuk pencegahan Ganoderma Pada Busuk
Pangkal Batang
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Prosedur kerja dimulai dengan disiapkannya
semua alat dan bahan yang diperlukan. Akar bambu
kemudian dimasukkan ke dalam wadah plastik yang
steril, diikuti dengan penambahan nasi bekas di
atasnya secukupnya. Setelah itu, daun bambu
disusun di atas tumpukan akar dan nasi, dan
seluruhnya ditimpa dengan tisu bersih. Wadah
plastik kemudian ditutup, namun tidak terlalu rapat
agar udara bisa masuk dan memungkinkan
mikroorganisme berkembang. Wadah yang telah
disiapkan ini disimpan di tempat yang tidak terkena
sinar matahari langsung selama 5 hingga 10 hari,
untuk memberikan waktu bagi Trichoderma sp.
tumbuh dan berkembang.

4. Hasil
a. Tahap Persiapan

Eksplorasi dan perangkap Trichoderma sp.
dengan menggunakan akar bambu dan beras
sebagai media terbukti berhasil. Trichoderma sp.
merupakan jamur tanah yang banyak ditemukan di
lingkungan yang kaya akan bahan organik. Secara
morfologi dicirikan dengan warna koloni yang
berkisar antara hijau muda hingga hijau tua, hifa
tersegmentasi oleh sekat-sekat yang berukuran
kurang lebih 1,5 hingga 12 mikrometer, dan hifa
bercabang yang membentuk sudut siku-siku pada
cabang utama. Konidia yang dihasilkan berbentuk
bulat telur hingga bulat telur pendek, berukuran
panjang 2,8 hingga 3,2 mikrometer dan lebar 2,5
hingga 2,8 mikrometer, dengan dinding yang halus.
Selain itu, konidia bercabang dan menyokong
fialida, yang biasanya dikelompokkan dalam
kelompok yang terdiri dari tiga atau lebih dan
memiliki struktur yang agak ramping.

Trichoderma sp. memiliki kemampuan untuk
berkembang baik sebagai saprofit, mengurai bahan
organik mati, dan sebagai parasit pada jamur lain.
Jamur ini tumbuh secara optimal di bawah kondisi
lingkungan yang mendukung, tetapi juga dapat
bertahan di lingkungan yang kurang mendukung
dengan membentuk struktur pelindung seperti
klamidospora. Kisaran suhu yang ideal untuk
pertumbuhannya adalah antara 15 dan 35 derajat
Celcius, dengan toleransi maksimum 30 hingga 36
derajat Celcius.

Pada proses eksplorasi ini, indikator
keberhasilan  pemancingan  Trichoderma  sp.
ditandai dengan munculnya koloni jamur berwarna
hijau di sekitar akar bambu yang berada dalam
wadah plastik. Selain itu, adanya embun atau
tetesan air pada dinding wadah menunjukkan
keberadaan mikroorganisme aktif yang berkembang
di dalamnya. Dengan metode ini, jamur
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Trichoderma sp. dapat tumbuh dan berkembang
secara optimal dalam media yang telah disiapkan.

b. Sosialisasi dan Edukasi

Dalam konteks sosialisasi kepada masyarakat,
tingkat kepemahaman mengenai proses
pemancingan Trichoderma sp. cenderung bervariasi.
Sebelum  sosialisasi, hanya sebagian kecil
masyarakat yang memiliki pemahaman mendalam
tentang manfaat dan teknik pemancingan jamur
Trichoderma sp. Namun, setelah dilakukan
sosialisasi secara intensif, termasuk penjelasan
tentang pentingnya jamur ini dalam pengendalian
penyakit tanaman serta teknik pemancingannya,
terjadi  peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman masyarakat.

Gambar 4. Sosialisasi Kepada Masyarakat

Pendekatan yang kami gunakan dalam
sosialisasi meliputi demonstrasi langsung di
lapangan, penggunaan media visual, serta diskusi
interaktif yang melibatkan pertanyaan dan jawaban.
Dengan cara ini, masyarakat, khususnya para petani
yang terlibat dalam praktik pertanian organik, mulai
memahami manfaat dari keberadaan Trichoderma
sp. sebagai agen hayati dalam pengendalian
penyakit tanaman. Selain itu, pemahaman mereka
tentang pentingnya menjaga kondisi lingkungan
agar mendukung pertumbuhan Trichoderma sp.
juga meningkat, sehingga diharapkan dapat
diterapkan dalam kegiatan pertanian sehari-hari
mereka.

c. Pelaksanaan Kegiatan
1) Konfirmasi Hasil Eksplorasi Trichoderma sp.
Hasil eksplorasi menunjukkan keberhasilan
pemancingan Trichoderma sp. pada media akar
bambu dan nasi, sesuai dengan temuan Gupta et al.
(2018) dan Mukherjee et al. (2019) yang
membuktikan efektivitas media organik untuk
pertumbuhan Trichoderma sp.
Observasi  morfologi ~ Trichoderma  sp.,
termasuk warna koloni dan bentuk konidium,
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konsisten dengan deskripsi yang diberikan oleh
Hermosa et al. (2020) dan Druzhinina et al. (2021).

2) Peran Trichoderma sp. dalam Pertanian

Berkelanjutan

Trichoderma sp. berfungsi sebagai agen
pengendali hayati terhadap patogen seperti
Fusarium sp., sejalan dengan hasil penelitian
Harman et al. (2017) dan Vinale et al. (2019) yang
menunjukkan efektivitas Trichoderma dalam
pengendalian hayati.

Trichoderma sp. meningkatkan kesuburan
tanah melalui dekomposisi bahan organik, seperti
yang dibahas dalam studi Hoyos-Carvajal et al.
(2018) dan Martinez-Medina et al. (2021).

3) Optimasi Kondisi Lingkungan untuk

Pertumbuhan Trichoderma sp.

Kondisi suhu dan kelembaban yang
mendukung pertumbuhan Trichoderma sp. selama
eksperimen ini konsisten dengan temuan Rivera-
Méndez et al. (2017) dan Steyaert et al. (2020) yang
menunjukkan pentingnya faktor lingkungan dalam
pertumbuhan Trichoderma.

Kemampuan  Trichoderma  sp.  untuk
membentuk  klamidospora  sebagai  adaptasi
lingkungan sulit, sesuai dengan penelitian Benitez
et al. (2019) dan Monteiro et al. (2021).

4) Pengaruh Sosialisasi terhadap Pemahaman

Masyarakat

Sosialisasi meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang Trichoderma sp., mirip dengan
temuan Wibowo et al. (2018) dan Rahman et al.
(2020) yang mengevaluasi efektivitas pelatihan
dalam pertanian.

Penerimaan masyarakat terhadap penggunaan
Trichoderma sp. sesuai dengan studi dari Rios-
Gonzélez et al. (2017) dan Shukla et al. (2021)
yang menunjukkan peningkatan adopsi praktik
berbasis agen hayati setelah sosialisasi.

5) Implikasi dan Rekomendasi untuk kegiatan

Selanjutnya

Kegiatan pengabdian ini berkontribusi pada
teknologi pertanian, khususnya penggunaan agen
hayati, seperti yang dibahas oleh Harman et al.
(2019) dan Singh et al. (2021). Media yang lebih
efektif dapat dikembangkan, sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mukherjee et al.
(2018) dan Steindorff et al. (2020). Sehingga ke
depannya diperlukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat lainnya terkait pencegahan Ganoderma
sp. di perkebunan sawit rakyat.

5. Kesimpulan

Kegiatan pelayanan masyarakat yang dilakukan
telah meningkatkan pengetahuan penduduk desa
setempat. Informasi yang diberikan cukup detail,
namun sederhana dan mudah dipahami sehingga
dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Petani
kelapa sawit di Desa Sibaganding sangat
membutuhkan bimbingan dalam  menerapkan
budidaya kelapa sawit yang berkelanjutan sesuai
dengan konsep Good Agricultural Practices (GAP),
terutama dalam mencegah penyakit Ganoderma sp.
Selain itu, program pendampingan sangat penting
untuk menilai keberhasilan inisiatif ini dengan
mempertimbangkan faktor ekologi dan sosial yang
mempengaruhi masyarakat petani setempat. Salah
satu pendekatan untuk memperkuat upaya ini
adalah melalui keterlibatan mahasiswa dalam
Program Kreativitas Mahasiswa (PKM). Sesi
edukasi mengenai eksplorasi Trichoderma sp. untuk
mengendalikan Ganoderma sp. dalam budidaya
kelapa sawit, yang dilakukan sesuai dengan praktik
terbaik, bertujuan untuk mendukung petani
swadaya dalam meningkatkan pendapatan mereka.

Kesimpulannya adalah bahwa eksplorasi
Trichoderma sp. menggunakan media akar bambu
dan nasi terbukti efektif dengan hasil yang sesuai
dengan penelitian sebelumnya sehingga pada
kegiatan pengabdian ini dapat diaplikasikan ke
masyarakat. Trichoderma sp. berperan penting
dalam pengendalian hayati dan peningkatan
kesuburan tanah, dengan pertumbuhan optimal pada
kondisi lingkungan yang tepat. Sosialisasi yang
dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang penggunaan Trichoderma sp.
sebagai agen hayati, menunjukkan potensi besar
dalam adopsi teknologi pertanian berkelanjutan.
Kegiatan ini memperkuat pentingnya Trichoderma
sp. dalam praktik pertanian modern dan membuka
peluang untuk pengembangan media dan metode
yang lebih efektif di masa depan.

6. Persembahan

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada
perangkat Desa Sibaganding yang membantu
pelaksanaan  pengabdian ini. Kami  juga
berterimakasih  kepada pihak LP2M Institut
Teknologi Sawit Indonesia serta Panitia Kegiatan
PKM tahun 2024 yang telah membantu pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini. Ucapan terima kasih juga
kami sampaikan kepada seluruh masyarakat di
wilayah Desa Sibaganding yang telah membantu
terlaksananya kegiatan ini
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